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ABSTRAK

Pengaruh Rasio Konsentrasi dan Efisiensi 
terhadap Keuntungan Industri 

Baja di Indonesia

Oleh:
Dicky Kumiadi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio konsentrasi dan efisiensi 
terhadap keuntungan industri baja di Indonesia. Variabel yang digunakan adalah 
rasio konsentrasi (CR4), efisiensi, dan Price-Cost-Margin (PCM) sebagai proksi 
dari keuntungan. Data yang digunakan adalah data time series selama periode 
1997-2011, data ini menggunakan sistem penggolongan industri 5 digit yang 
disebut dengan nama International Standard Industrial Classification (ISIC), data 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik Indonesia. Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan model regresi linear berganda 
yang diestimasi dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Hasil penelitian 
menunjukkan rasio konsentrasi (CR4) dan efisiensi signifikan mempengaruhi 
keuntungan industri baja di Indonesia dengan bentuk pengaruh yang positif.

Kata Kunci: Rasio Konsentrasi (CR4), Efisiensi, Price-Cost-Margin (PCM), 
Keuntungan, Industri Baja
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ABSTRACT

The Influence of Concentration Ratio and Efficiency 
On the Profit Gained by the Steel 

Industry in Indonesia

By:
Dicky Kurniadi; Prof. Dr. Taufiq Marwa, M.Si.; M. Subardin, M.Si.

This study was aimed at finding out the influence of concentration ratio and 
efficiency on the profit gained by the Steel industry in Indonesia. The variables 
used as a proxy for profit gained were the concentration ratio (CR4), efficiency. 
and Price-Cost-Margin (PCM). The data used were the time series data from the 
year 1997 to 2011 which were obtained from the Indonesian Central Statistic 
Agency. The data used the 5-digit industrial classification system known as 
International Standard Industrial Classification (ISIC). This was a quantitative and 
qualitative study in which the data were analyzed using the multiple linear 
regression estimated by Ordinary Least Square (OLS). It was found that 
concentration ratio (CR4) and efficiency significantly and positively influenced 
the profit gained by the Steel industry in Indonesia.

Keywords: Concentration Ratio (CR4), Efficiency, and Price-Cost-Margin 
(PCM), Profit, Steel Industry
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industrialisasi merupakan suatu pola interaksi yang dinamis antara pengembangan 

teknologi, inovasi, faktor produksi dan produk, spesialisasi produksi dan 

perdagangan antar negara yang pada akhirnya akan menghasilkan nilai tambah 

bagi ekonomi, yang berarti juga dapat meningkatkan pendapatan perkapita. 

Industrialisasi dianggap sebagai sebuah cara untuk meningkatkan aktivitas 

ekonomi, produktivitas, dan peningkatan standar hidup (Kuncoro, 2008).

Pengembangan sektor industri akan mampu mempercepat pembangunan

negara berkembang baik melalui laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi maupun

pemerataan distribusi pendapatan yang baik. Disamping itu, industrialisasi akan

mampu pula mengubah masyarakat agraris yang statis menjadi masyarakat

industri dinamis. Dengan demikian industrialisasi merupakan langkah paling 

strategis dalam mengadakan restrukturisasi ekonomi dan sekaligus mengadakan 

pembangunan dalam kehidupan masyarakat (Sukimo, 2006).

Dalam proses pembangunan, keberadaan industri besi dan baja memegang 

peranan vital karena besi dan baja merupakan material logam yang memegang 

peranan sangat penting dalam peradaban atau kehidupan manusia. Dikarenakan 

besi dan baja merupakan bahan utama industri manufaktur dan pembangunan 

infrastruktur, serta hampir 95 persen lebih peralatan logam yang digunakan
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manusia berasal dari bahan baku besi dan baja ini. Atas perannya yang sangat 

penting tersebut, maka keberadaan industri besi dan baja menjadi sangat strategis 

untuk memacu kemajuan dan kemakmuran suatu negara. Karena itu, sejalan 

dengan peningkatan pembangunan sektor industri dan makin intensifnya 

pembangunan infrastruktur, listrik, peralatan pabrik, transportasi, pertahanan, 

peralatan rumah tangga, perumahan dan perangkat telekomunikasi di Indonesia, 

maka kebutuhan akan produk besi dan baja nasional akan terus mengalami 

peningkatan yang signifikan (Prasetyo, 2010).

Terdapat beberapa jumlah perusahaan yang bergerak di industri baja yang 

ada di Indonesia, antara lain seperti Krakatau Steel dan Isphat Indo. Perusahaan 

besi baja nasional setiap tahun hanya mampu memproduksi 4 juta ton. Dari

jumlah itu, PT Krakatau Steel (KS) menyumbang 2,5 juta ton. Adapun kebutuhan

baja nasional mencapai 6 juta ton per tahun. Sehingga, untuk mencukupi 

kebutuhan besi baja lokal, Indonesia harus mengimpornya dari berbagai negara 

sebanyak 2 juta ton per tahun. Struktur industri besi baja di Indonesia masih 

lemah dan belum terintegrasi. Hal itu tercermin dari bahan baku besi baja yaitu 

berupa bijih besi masih didatangkan dari luar negeri (Media Industri, 2008).

Dampak multiplier efek dari keberadaan potensi bahan baku besi baja di 

Indonesia yang masih rendah baik secara kualitas dan kuantitas, menjadi faktor 

rendahnya daya saing produksi besi baja nasional Indonesia. Rendahnya 

kualitas dan kuantitas bahan baku dalam negeri berdampak pada proses produksi 

yang harus dicampur terlebih dahulu dengan teknologi yang tinggi dan mahal 

sebelum diolah, padahal persediaan modal dana terus semakin berkurang akibat

utama
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meningkatnya harga bahan baku internasional yang berkualitas dari tahun ke 

tahun belakangan ini. Sementara itu, kebijakan pemerintah yang terintegrasi untuk 

membantu menyelesaikan permasalahan tersebut tidak segera dilakukan 

(Prasetyo, 2010).

Perkembangan input bahan baku industri baja di Indonesia dapat dilihat 

pada tabel 1.1., terlihat pada tabel bahwa pertumbuhan rata-rata selama 15 tahun 

periode 1997-2011 adalah mencapai 17,43 persen ini menunjukkan bahwa bahan 

baku yang digunakan dalam industri baja di Indonesia masih dipengaruhi oleh

bahan baku impor dari luar negeri, namun diharapkan pergerakannya akan terus 

berkembang setiap tahunnya walaupun terjadi secara fluktuatif. Semakin 

berkembangnya input yang digunakan maka output yang dihasilkan juga akan 

semakin meningkat dan akan memberikan tambahan pada Produk Domestik Bruto 

(PDB) yang merupakan salah satu indikator pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Pertumbuhan input tertinggi terjadi pada tahun 2001 yaitu mencapai 45,02 

persen pertumbuhan ini diiringi oleh meningkatnya pembangunan infrastruktur 

yang dilakukan, karena produk industri besi dan baja merupakan salah satu 

produk industri yang cukup penting dan vital untuk mendukung pembangunan di 

dalam negeri. Sedangkan penurunan input faktor produksi terbesar terjadi pada 

tahun 2011 yaitu mencapai -312,24 persen penurunan ini disebabkan karena 

terjadinya krisis baja dunia yang besar pada akhir tahun 2010 yang terjadi akibat 

adanya permintaan besi dan baja yang sangat besar dari negara-negara khusunya 

seperti China, Irak dan Rusia (Prasetyo, 2010).
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Tabel 1.1. Perkembangan Input Industri Baja di Indonesia Tahun 1997-2011

Input (Ribu Rupiah) Pertumbuhan (%)
7.862.633.263 

11.010.590.817 
10.345.008.415 
12.086.118.681 
21.981.039.209 
13.299.052.424 
22.585.335.357 
29.484.882.202 
50.845.433.286 
41.105.755.690 
41.102.449.806 
47.864.202.332 
49.665.039.942 
80.696.825.049 
19.575.293.468 
50.183.002.964

Tahun
1997

28,591998
-6,431999
14,412000
45,02

-65,28
41,12
23,40
42,01

-23,69

2001
2002
2003
2004
2005
2006

-0,012007
14,132008
3,632009

38,45
-312,24
-17,43

2010
2011

Rata-Rata
Sumber: Badan Pusat Statistik (1997-2011), data diolah.

Selain itu banyak dampak negatif yang ditimbulkan karena mudahnya 

produk baja dari luar negeri yang masuk ke Indonesia, salah satunya adalah 

menyebabkan kebangkrutan pada beberapa industri baja dalam negeri akibat kalah 

bersaing dengan produk baja yang dihasilkan dari luar negeri, khususnya dari 

Cina. Berdasarkan data Gabungan Pengusaha Baja dan Besi (Gapbesi) jumlah 

perusahaan nasional tahun 2001 mencapai 201 unit usaha, namun pada tahun 2006 

menyusut hingga 134 perusahaan (Sunarsip dan Nursanita, 2007).

Penurunan jumlah unit usaha dalam industri baja di Indonesia memberikan 

dampak pada penurunan output industri baja itu sendiri, khususnya pada tahun 

2011 terjadi penurunan output yang cukup tajam pada industri baja di Indonesia
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Selain itu,yaitu sebesar -129,41 persen atau sebesar 39.276.489.033. 

permasalahan yang menyebabkan teijadinya penurunan output pada industri besi 

baja Indonesia adalah industri ini masih memiliki ketergantungan impor bahan 

baku yang sangat tinggi terutama pada industri baja hulu, sehingga industri baja

nasional tidak mandiri dan sangat tergantung pada kondisi pasar baja dunia.

Dikarenakan industri besi baja nasional belum mampu menciptakan atau

mengembangkan teknologi untuk pengolahan bijih besi lokal menjadi bahan

mentah yang digunakan sebagai bahan baku untuk industri besi baja tersebut.

Secara umum perkembangan output industri baja di Indonesia dapat dilihat

pada tabel 1.2, terlihat pada tabel bahwa output yang dihasilkan industri baja di

Indonesia mengalami fluktuatif. Selama periode 1997-2011 terjadi peningkatan

output yang dihasilkan oleh industri besi dan baja dasar dan industri penggilingan 

baja khususnya pada tahun 2001 terjadi pertumbuhan output tertinggi dari tahun 

sebelumnya yaitu sebesar 43,21 persen atau mencapai 28.838.749.491, namun 

output tertinggi yang dihasilkan industri baja di Indonesia selama periode 1997- 

2011 terjadi pada tahun 2010 yaitu mencapai 90.104.731.697 dengan persentase 

pertumbuhan dari tahun sebelumnya sebesar 29,14 persen.
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Tabel 1.2. Perkembangan Output Industri Baja di Indonesia Tahun 1997-2011

Output (Ribu Rupiah) Pertumbuhan (%)
12.161.699.125 
14.760.450.435 
14.031.507.544 
16.378.822.959 
28.838.749.491 
19.578.033.708 
26.445.052.168 
34.077.324.721 
55.208.703.180 
47.739.414.384 
50.018.668.656 
59.163.259.469 
63.849.081.558 
90.104.731.697 
39.276.489.033 
62.163.365.445

Tahun
1997

17,611998
-5,201999
14,33
43,21

-47,30
25,97
22,40
38,28

-15,65

2000
2001
2002
2003
2004
2005
2006

4,562007
15,462008
7,342009

29,14
-129,41

2010
2011

Rata-Rata 2,30
Sumber: Badan Pusat Statistik (1997-2011), data diolah.

Proses produksi baja nasional sangat bergantung pada bahan baku impor 

serap yang merupakan bahan dasar industri baja dalam negeri, dari bahan dasar 

serap bisa diperoleh berbagai macam produk besi dan baja. Namun, pada awal 

tahun 2012 hingga kini industri baja di Indonesia mengalami kesulitan bahan baku 

serap, hal ini disebabkan oleh banyaknya kontainer yang mengangkut bahan 

serap tertahan di pelabuhan hingga menghambat proses produksi industri baja di 

Indonesia. Tertahannya bahan serap tersebut mengakibatkan nilai tambah industri 

baja di Indonesia menjadi menurun hampir 50 persen karena industri lebih banyak 

beralih ke billet, padahal seharusnya ada sekitar tiga tahapan pengolahan dari 

serap menjadi billet. Jika pengusaha mengimpor billet, artinya ada tiga hingga
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empat proses produksi yang hilang yang pada akhirnya akan mengakibatkan 

menurunnya nilai tambah dalam industri baja di Indonesia khususnya industri besi 

dan baja dasar dan industri penggilingan baja (Media Baja Dunia, 2012).

Permasalahan yang paling utama teijadi pada industri besi baja nasional 

Indonesia adalah industri ini masih memiliki ketergantungan impor bahan baku 

sangat tinggi terutama pada industri baja hulu, sehingga industri baja 

nasional Indonesia tidak mandiri dan sangat tergantung pada kondisi pasar baja 

dunia, karena industri besi baja nasional belum mampu menciptakan atau 

mengembangkan teknologi untuk pengolahan bijih besi lokal menjadi bahan 

mentah yang digunakan sebagai bahan baku untuk industri besi baja tersebut. Isu 

terjadinya kelangkaan bahan baku besi baja yang menyebabkan kenaikan harga

yang

bahan baku dunia pada tahun 2003 menyebabkan kinerja pertumbuhan output dan

nilai tambah industri baja Indonesia menjadi negatif pula yaitu sebesar -62,68

persen atau sebesar 3.859.716.811 (Prasetyo, 2010).

Perkembangan nilai tambah industri baja di Indonesia periode 1997-2011 

dapat dituliskan dalam tabel 1.3, pada tabel terlihat bahwa perkembangan nilai 

tambah industri baja selama 15 tahun telah mengalami pasang surut, rata-rata 

pertumbuhan nilai tambah setiap tahunnya adalah mencapai 8,53 persen ini 

menandakan bahwa industri baja akan berkembang walaupun perkembangannya 

terjadi secara fluktuatif. Pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2011 yaitu 

sebesar 52,28 persen dari tahun sebelumnya sedangkan pertumbuhan terendah 

terjadi pada tahun 2003 yaitu mencapai -62,68 persen.
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Tabel 1.3. Perkembangan Nilai Tambah Industri Baja di Indonesia Tahun 1997- 
2011

Nilai Tambah 
(Ribu Rupiah) Pertumbuhan (%)Tahun

4.299.065.8621997
-14,65

-1,72
14,12
37,40
-9,22

-62,68
15,96
-5,25
34,23
25,60
21,09
20,34

-50,77
52,28

3.749.859.618
3.686.499.129
4.292.704.278
6.857.710.282
6.278.981.284
3.859.716.811
4.592.442.519
4.363.269.894
6.633.658.694
8.916.218.850

11.299.057.137
14.184.041.616
9.407.906.648

19.713.775.900
11.981.760.296

1998
1999
2000
2001
2002
2003
2004
2005
2006
2007
2008
2009
2010
2011

Rata-Rata 8,53
Sumber: Badan Pusat Statistik (1997-2011), data diolah.

Tingginya rasio konsentrasi yang terdapat pada industri besi baja 

menunjukkan bahwa pangsa pasar yang dihasilkan perusahaan-perusahan pada 

industri ini cukup besar sehingga keuntungan perusahaan yang diperoleh juga 

besar namun tingginya rasio konsentrasi perusahaan juga mengindikasikan adanya 

hambatan masuk pasar yang besar bagi perusahaan-perusahaan baru untuk masuk 

dalam industri tersebut.

Hingga kini, industri baja hulu masih tergantung bahan baku impor. 

Akibatnya belakangan ini kinerja industri baja dalam negeri melambat, karena 

kesulitan bahan baku serap. Menurut catatan Kemenperin, selama tahun 2011,
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impor serap Indonesia diperkirakan mencapai 2,1 juta ton atau sekitar 70 persen 

dari total kebutuhan untuk bahan baku peleburan baja dan 30 persen bahan baku 

lainnya dipasok dari dalam negeri. Oleh karena itu, selama tahun 2012, produksi 

baja nasional diperkirakan turun sekitar 25%-30% atau hanya mencapai sekitar 4 

juta sampai dengan 4,5 juta ton. Sementara menurut catatan Indonesian Iron and 

Steel Industry Association (IISIA), pada tahun 2011, produksi baja domestik 

mencapai 6 juta ton, sementara konsumsi mencapai 8,6 juta ton (Media Data

Riset, 2012).

Departemen Perindustrian pada 2005 telah meminta pelaku usaha industri 

agar segera membangun fasilitas pengolahan bijih besi di Kalimantan Selatan 

yang berkapasitas 2,5 juta ton per tahun dengan investasi diperkirakan US$ 1

milyar. Dengan berdirinya industri pengolahan bijih besi tersebut diharapkan akan

dihemat devisa sebesar US$ 119 juta per tahun pada tahun 2008 dan meningkat

menjadi US$ 548 juta pada tahun 2013 (Media Industri, 2008).

Guncangan perekonomian seperti krisis ekonomi yang melanda beberapa 

negara Asia termasuk juga Indonesia di pertengahan tahun 1997 menyebabkan 

fluktuasi kenaikan harga-harga yang tajam, begitu pula dengan kenaikan harga 

bahan baku baja yang meningkat. Kenaikan harga bahan baku baja selain akibat 

pengaruh krisis ekonomi juga akibat kelangkaan baja di dunia dapat 

mempengaruhi output produksi besi baja Indonesia. Selain itu, tantangan lain bagi 

industri besi baja Indonesia yaitu masuknya produk-produk baja impor dengan 

harga dumping atau ilegal, inefisiensi produksi, hingga tidak kondusifnya iklim 

persaingan di dalam negeri. Semua ini akan berpengaruh pada struktur pasar dan
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kineija industri besi baja nasional serta berpengaruh pula pada daya saing 

produknya (Darmayanti, 2007).

Dengan demikian, baja dengan nilai ekonomi tinggi dan berfungsi vital 

dalam pembangunan industri perlu mendapatkan perhatian yang baik agar produk- 

produk industri besi baja nasional mampu berkompetisi dengan produk dari 

lain baik dalam hal harga, kualitas, kuantitas dan ketepatan waktu 

penyebaran karena besi baja merupakan bahan baku vital untuk industri-industri 

keseluruhan.

negara

Berdasarkan permasalahan di atas digunakan teori penelitian untuk 

menjawab fenomena yang terjadi pada industri baja di Indonesia. Teori digunakan 

untuk menganalisa bagaimana rasio konsentrasi dan efisiensi industri baja di

Indonesia.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana perkembangan rasio konsentrasi, efisiensi dan keuntungan 

industri baja di Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh rasio konsentrasi dan efisiensi terhadap keuntungan 

industri baja di Indonesia?
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1.3. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui perkembangan rasio konsentrasi, efisiensi dan keuntungan 

industri baja di Indonesia.

2. Mengetahui pengaruh rasio konsentrasi dan efisiensi terhadap keuntungan 

industri baja di Indonesia?

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta lebih mengerti 

dan memahami teori-teori yang didapat selama proses perkuliahan yang 

berhubungan dengan ekonomi industri, khususnya pengaruh rasio konsentrasi dan

efisiensi terhadap keuntungan industri baja di Indonesia.

1.4.2. Manfaat Praktis

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi yang dapat 

dimanfaatkan oleh pihak yang membutuhkan dan menjadi kontribusi 

pemikiran pada disiplin ilmu yang ditekuni.

2. Penelitian ini dapat menjadi sumbangan kepustakaan yang merupakan 

informasi tambahan pembaca dan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi peneliti berikutnya dalam mengkaji masalah yang sama di 

masa yang akan datang.
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1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari beberapa bab yaitu sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN:

Bab ini terdiri dari beberapa unsur antara lain: (i) latar belakang, menjelaskan 

fenomena yang teijadi dalam kehidupan sehari-hari yang didukung oleh landasan 

teoritis dan penelitian sebelumnya; (ii) perumusan masalah, yang diuraikan dalam 

bentuk pernyataan penelitian; (iii) tujuan penelitian, merupakan penjelasan secara 

eksplisit yang diarahkan untuk menjawab pertanyaan penelitian; (iv) manfaat 

penelitian, menjelaskan kontribusi penelitian terhadap aspek teoritis dan praktis; 

dan (v) sistematika skripsi, bagian ini meliputi ringkasan untuk masing-masing

bab dalam skripsi.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA:

Bab ini terdiri dari empat bagian: (i) landasan teori, bagian ini menjelaskan teori

utama dan teori yang mendukung untuk membahas/memecahkan pertanyaan

penelitian; (ii) penelitian sebelumnya, bagian ini menjelaskan penelitian- 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan; (iii) 

kerangka pikir, merupakan alur pikir peneliti yang didasarkan pada teori dan 

penelitian-penelitian sebelumnya, yang dijelaskan dalam bentuk skema alur pikir 

penelitian;

BAB III METODE PENELITIAN:

Bab ini meliputi: (i) ruang lingkup penelitian, yaitu menganalisis pengaruh antara 

rasio konsentrasi dan efisiensi terhadap keuntungan industri baja di Indonesia; (ii) 

sumber data, yaitu meliputi data jumlah perusahaan industri baja, input-output
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perusahaan, input-output industri baja, nilai tambah industri baja, pengeluaran 

tenaga keija industri baja, dan nilai input tenaga keija industri baja, diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik Indonesia; (iii) definisi operasional dan pengukurannya 

meliputi rasio konsentrasi yang dinotasikan dengan CR4, efisiensi yang 

dinotasikan dengan EF, Price-Cost-Margin yang dinotasikan dengan PCM; (iv)

teknik analisis yang digunakan adalah model regresi linear berganda dan

diestimasikan dengan metode Ordinary Least Square (OLS).

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN:

Bab ini meliputi: (i) hasil penelitian, menyajikan hasil analisis data penelitian

sesuai dengan perumusan masalah penelitian; (ii) pembahasan, menyajikan

temuan penelitian yang berasal dari hasil analisis yang dikaitkan dengan teori 

yang digunakan dalam penelitian serta temuan-temuan penelitian terdahulu.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN:

Bab ini meliputi: (i) kesimpulan, menyajikan kesimpulan hasil penelitian ini 

berdasarkan perumusan masalah; (ii) saran, menyajikan saran yang diajukan 

peneliti berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian.
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